
http://Jiip.stkipyapisdompu.ac.id 

JIIP (Jurnal Ilmiah Ilmu Pendidikan) (eISSN: 2614-8854) 
Volume 9, Nomor 1, Januari 2026 (133-139) 

 

133 

 

 

Penggunaan Media Pembelajaran Playmat Angka dalam 
Meningkatan Kemampuan Matematika Bagi Anak Tunagrahita 
Ringan Kelas 2 di SLB Mutiara Bunda 

 

Ende Aas Nurhasanah1, Lilis Suwandari2 
1,2Universitas Islam Nusantara, Indonesia 
E-mail: endeaasnurhasanah@gmail.com     

 

Article Info Abstract 
Article History 
Received: 2025-11-05 
Revised: 2025-12-19 
Published: 2026-01-02 

 
 

Keywords:  
Number Playmat Media; 
Mathematical Ability; 
Mildly Intellectually 
Disabled Children. 

This research aims to obtain a description of the use of number playmat learning 
media in enhancing the mathematical ability of mildly intellectually disabled children 
(mildly mentally retarded children) in the second grade at SLB Mutiara Bunda. The 
method used is descriptive qualitative with data collection techniques involving 
observation, interviews, and documentation. The subjects of this study were one 
second-grade teacher and six mildly intellectually disabled children. Direct observation 
indicates that the ability to recognize number symbols in mildly intellectually disabled 
children is still limited and requires a learning approach that is concrete and engaging. 
The use of number playmat media proved to be effective in improving this ability 
through activities that involved physical movement, number visualization, and verbal 
repetition. The steps for using the media include preparation, core activities, and a 
closing stage, all designed systematically. The use of the number playmat can be an 
effective and enjoyable learning media alternative for mildly intellectually disabled 
children in recognizing number symbols. It is suggested that teachers and schools 
provide facility support, training, and strategic adjustments so that learning can take 
place optimally. Nevertheless, the teacher faces several constraints, such as the limited 
number of media and the high need for individualized guidance. Recommendations are 
addressed to teachers to use innovative learning media in their instruction. 
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Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh gambaran tentang penggunaan media 
pembelajaran playmat angka dalam meningkatan kemampuan matematika bagi anak 
tunagrahita ringan kelas 2 di SLB Mutiara Bunda. Metode yang digunakan adalah 
deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara, 
dan dokumentasi. Subjek dalam penelitian ini adalah satu guru kelas dua dan enam 
orang anak tunagrahita ringan. Observasi langsung mengindikasikan bahwa 
kemampuan mengenal lambang bilangan pada anak tunagrahita ringan masih terbatas 
dan memerlukan pendekatan pembelajaran yang konkret dan menarik. Penggunaan 
media playmat angka terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan tersebut 
melalui kegiatan yang melibatkan gerak fisik, visualisasi angka, dan pengulangan 
verbal. Langkah-langkah penggunaan media mencakup tahap persiapan, kegiatan inti, 
dan penutup yang dirancang secara sistematis. Penggunaan playmat angka dapat 
menjadi alternatif media pembelajaran yang efektif dan menyenangkan bagi anak 
tunagrahita ringan dalam mengenal lambang bilangan. Disarankan agar guru dan 
sekolah menyediakan dukungan sarana, pelatihan, serta penyesuaian strategi agar 
pembelajaran dapat berlangsung optimal. Meskipun demikian, guru menghadapi 
beberapa kendala, seperti jumlah media yang terbatas, serta kebutuhan bimbingan 
individual yang tinggi. Rekomendasi ditujukan kepada guru agar dalam pembelajaran 
menggunakan media pembelajaran yang inovatif. 
 

I. PENDAHULUAN 
Pendidikan adalah hak dasar setiap anak, 

termasuk anak-anak dengan kebutuhan khusus 
seperti anak tunagrahita. Menurut Atmaja 
(2019:98) “Anak tunagrahita merupakan anak 
yang mempunyai hambatan dalam intelegensi 
dimana kondisi kecerdasannya jauh di bawah 
rata-rata yang dapat terlihat dari ketidakcakapan 
dalam komunikasi sosial”. Karena keterbatasan 
kecerdasan yang dimiliki anak dengan 

keterbelakangan mental menjadi sebutan bagi 
anak tunagrahita. Hal ini berdampak pada 
kemampuan untuk belajar dan beradaptasi 
dengan lingkungan sosial dan fisik. Keterbatasan 
ini tidak berarti bahwa individu dengan 
tunagrahita tidak bisa belajar atau berkembang, 
tetapi mereka memerlukan pendekatan yang 
lebih khusus dan waktu lebih lama untuk 
memahami informasi dibandingkan dengan 
individu tanpa keterbatasan intelektual. 
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Menurut Apriyanto (2012:24), "tunagrahita 
berkenaan dengan fungsi intelektual di bawah 
rata-rata yang umumnya terjadi selama periode 
perkembangan yang disertai dengan hambatan 
dalam perilaku adaptif". Sedangkan menurut 
Amin (1995: 11) "anak tunagrahita adalah 
mereka yang kecerdasannya jelas di bawah rata-
rata, di samping itu mereka mengalami 
keterbelakangan dalam menyusaikan diri dengan 
lingkungannya sehingga memerlukan pendidikan 
khusus". 

Di dalam kelas tunagrahita, diperlukan 
penggunaan media pembelajaran yang lebih 
kreatif dan inovatif untuk membantu mereka 
memahami materi pelajaran secara lebih mudah 
dan menyenangkan. Salah satu bidang yang 
menjadi perhatian dalam pendidikan anak 
tunagrahita adalah pembelajaran matematika. 
Matematika menurut Susanto, (2019: 192-193) 
"merupakan salah satu disiplin ilmu yang dapat 
meningkatkan kemampuan berpikir dan 
berargumentasi, memberikan kontribusi dalam 
penyelesaian masalah sehari-hari dan dalam 
dunia kerja, serta memberikan dukungan dalam 
pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi". 
Matematika sering kali dianggap sebagai mata 
pelajaran yang sulit dan membingungkan, 
terutama bagi anak-anak dengan keterbatasan 
intelektual. Konsep dasar matematika seperti 
pengenalan lambang bilangan seringkali menjadi 
tantangan bagi mereka. Namun, dengan peng-
gunaan media pembelajaran yang tepat, anak 
tunagrahita dapat memahami dan menguasai 
konsep-konsep dasar matematika secara 
bertahap. 

Dalam upaya untuk mengatasi kesulitan 
tersebut, penggunaan media pembelajaran yang 
menarik dan konkret menjadi salah satu solusi 
yang efektif. Menurut Sanaky, (2013:3) "media 
pembelajaran adalah sebuah alat yang berfungsi 
dan dapat digunakan untuk menyampaikan 
pembelajaran". Media pembelajaran memiliki 
peran penting dalam menciptakan pengalaman 
belajar yang menarik, interaktif dan efektif. 
Media yang digunakan dalam proses pembelaja-
ran dapat membantu anak tunagrahita dalam 
memahami materi dengan cara yang lebih 
mudah, cepat, dan menyenangkan, terutama bagi 
anak yang kesulitan memahami konsep secara 
verbal saja. 

 
II. METODE PENELITIAN 

Pendekatan penelitian ini menggunakan 
pendekatan deskriptif. Pendekatan ini memung-
kinkan peneliti untuk dapat menggambarkan 

bagaimana penggunaan media tersebut 
mempengaruhi proses pembelajaran matematika 
dan bagaimana pengalaman anak-anak serta 
guru dalam berinteraksi dengan playmat angka. 

Metode penelitian yang digunakan pada 
penelitian ini adalah metode kualitatif yang 
artinya penelitian ini tidak menggunakan 
statistik atau hitungan.  

Teknik pengumpulan data yang dilakukan 
pada penelitian ini adalah: Observasi peneliti 
melakukan pengumpulan informasi melalui 
serangkaian proses pengamatan atau observasi 
untuk mendapatkan informasi secara jelas. 
Menurut Sugiyono (2014:145) “observasi adalah 
sebuah proses yang kompleks, yaitu proses yang 
tersusun dari berbagai proses biologis atau 
psikologis”. Lebih lanjut Walgito (2010:61) 
menegaskan bahwa “observasi adalah suatu 
penelitian yang dijalankan secara sistematis dan 
disengaja dengan menggunakan alat indra 
(terutama mata) atas kejadian-kejadian yang 
langsung dapat ditangkap”. 

Dalam penelitian ini peneliti mengamati dan 
mencatat tentang informasi-informasi mengenai 
kemampuan dalam belajar matematika pada 
anak tunagrahita ringan kelas 2 di SLB Mutiara 
Bunda. Pengumpulan data dalam penelitian ini 
dilaksanakan dengan teknik wawancara yaitu 
dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan 
kepada narasumber terkait dengan data yang 
dibutuhkan. Wawancara dilakukan dengan guru 
kelas 2 di SLB Mutiara Bunda sebagai salah satu 
subjek penelitian. Wawancara ini dilakukan 
untuk mendapatkan gambaran lebih mendalam 
mengenai penggunaan media pembelajaran 
playmat angka serta kesulitan yang di alami guru 
dalam menggunakan media playmat angka untuk 
meningkatkan kemampuan matematika anak 
tunagrahita usia 8-10 tahun kelas 2 di SLB 
Mutiara Bunda.  

Untuk mendapatkan informasi yang dapat 
melengkapi dan mendukung hasil penelitian, 
peneliti melakukan dokumentasi selama kegiatan 
pembelajaran berlangsung. Menurut Sugiyono 
(2016:329) “dokumen adalah catatan peristiwa 
yang sudah berlalu, studi dokumen adalah 
pelengkap dari penggunaan metode observasi 
serta wawancara dari penelitian kualitatif”. Pada 
penelitian ini peneliti berusaha mengumpulkan 
dokumen yang di dapatkan di lapangan berupa 
catatan aktivitas penggunaan media playmat 
angka dalam pembelajaran matematika serta foto 
dokumentasi selama kegiatan pembelajaran 
berlangsung. Dokumen dalam penelitian ini 
berupa profil sekolah, inventaris sekolah, data 
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guru dan siswa, sarana prasarana serta proses 
kegiatan belajar mengajar. 

Setelah data terkumpul, selanjutnya data 
tersebut dianalisis dengan menggunakan analisis 
data yang bersifat kualitatif. Teknik analisis data 
dalam penelitian kualitatif diarahkan untuk 
menjawab rumusan masalah yang telah dibuat. 
Menurut Moleong (2012: 248) “analisis data 
kualitatif adalah upaya yang dilakukan data, 
mengorganisasikan data, memilah-milahnya 
menjadi satuan yang dapat dikelola, men-
sistensikannya, mencari dan menemukan pola, 
menemukan yang penting dan yang dipelajari 
serta dapat memutuskan apa yang dapat 
diceritakan kepada orang lain” 

Teknik analisis data yang penulis gunakan 
dalam penelitian ini sesuai yang dikemukakan 
oleh Sugiyono (2003: 338-345) yaitu: Data 
reduction (Reduksi Data), Data display (Penyajian 
Data), Conclution drawing/ verification 

Sumber data yang penulis gunakan dalam 
penelitian ini dapat dibagi menjadi dua macam 
yaitu: Sumber data primer yaitu guru 
Matematika kelas 2 SLB Mutiara Bunda dan 
sumber data sekunder jurnal, artikel yang 
berkaitan dengan topik penelitian, profil sekolah, 
data guru, data siswa di SLB Mutiara Bunda. 
Subjek dalam penelitian ini adalah 1 (satu) orang 
guru dan 6 (enam) orang anak tunagrahita 
ringan kelas 2 SLB Mutiara Bunda. Anak 
tunagrahita ringan yang diteliti berjumlah 6 
(enam) orang karena sampel terbatas, usia yang 
tidak jauh berbeda, kemampuan yang hampir 
sama, dan tidak mengalami kelainan yang lain. 

 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 
Kemampuan matematika anak tunagrahita 

ringan di kelas 2 SLB Mutiara Bunda masih 
tergolong rendah. Anak mengalami kesulitan 
dalam memahami lambang bilangan dan 
mengenali bentuk-bentuk bilangan. Mereka 
cenderung perlu pengulangan yang sering. 
Tidak bisa langsung paham hanya dengan satu 
penjelasan. Hal ini diperkuat dengan hasil 
wawancara dengan A selaku guru kelas 2 SLB 
Mutiara Bunda yang mengatakan bahwa: 
Sebagian besar anak masih kesulitan 
mengenali angka 1 sampai 10. Mereka sering 
tertukar antara angka, misalnya angka 6 dan 
9, atau lupa urutan angka, dan lupa mengenai 
lambang bilangan apabila diberikan 
pertanyaan acak.  

Hal ini sesuai dengan karakteristik anak 
tunagrahita ringan yang memiliki 

keterbatasan dalam daya ingat, kemampuan 
berpikir abstrak, dan atensi. menurut Amin 
(1995: 11) "anak tunagrahita adalah mereka 
yang kecerdasannya jelas di bawah rata-rata, 
di samping itu mereka mengalami 
keterbelakangan dalam menyusaikan diri 
dengan lingkungannya sehingga memerlukan 
pendidikan khusus". 

Guru menyebutkan bahwa sebelum 
penggunaan media, pembelajaran angka 
dengan metode konvensional seperti papan 
tulis dan buku tidak efektif, karena anak cepat 
bosan dan sulit fokus. Namun, sebagian besar 
anak menunjukkan minat belajar yang cukup 
tinggi jika materi disampaikan secara konkret 
dan menarik dengan bantuan media 
pembelajaran seperti playmat angka. Media 
pembelajaran menurut: Anak lebih antusias 
untuk mengikuti pelajaran serta mudah 
memahami materi ketika diberikan bantuan 
visual atau media nyata. Dalam wawancara A 
menjelaskan bahwa: Mereka sangat tertarik.  

Langkah-Langkah Penggunaan Media 
Pembelajaran Playmat Angka Media 
playmat angka digunakan sebagai alat bantu 
dalam pembelajaran matematika dengan 
tujuan untuk meningkatkan pemahaman 
mengenal lambang bilangan. Berdasarkan 
wawancara dengan guru dan dokumentasi 
kegiatan pembelajaran, langkah-langkah 
penggunaan media ini adalah sebagai berikut: 
1. Persiapan Media dan Lingkungan Belajar 

(Pre-Teaching Activities) 
a) Playmat angka diletakkan di lantai kelas 

dengan posisi yang mudah dijangkau 
oleh anak. 

b) Menentukan fokus pembelajaran 
pengenalan angka 1 sampai 10. 

c) Memastikan angka 1–10 tercetak jelas, 
berwarna kontras, dan disusun 
berurutan. 

d) Guru menjelaskan bahwa kegiatan 
belajar akan dilakukan sambil bermain, 
agar anak merasa senang dan 
termotivasi. 

 
2. Kegiatan Inti (While-Teaching Activities) 

a) Guru menunjukkan satu per satu angka 
dari 1 hingga 10 yang tertera di playmat. 

b) Guru menyebutkan angka, anak diajak 
menyebutkan angka yang ditunjuk oleh 
guru dengan bimbingan verbal 
kemudian anak diarahkan mengulangi 
(latihan fonetik/penyebutan). 
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c) Guru menjelaskan bentuk dan nama 
angka mengunakan gerakan tangan 
untuk menunjuk atau menyentuh angka 
saat menyebutkan. 

d) Mengajak anak membandingkan bentuk 
angka yang mirip (misal: 6 dan 9). 

e) Guru menyebutkan satu angka secara 
acak (misalnya: “Lompat ke angka 6!”). 

f)  Anak mencari angka tersebut di playmat 
dan melompat ke sana. 

g) Setelah sampai, anak menyebutkan 
kembali angkanya dengan suara lantang 
untuk memperkuat memori visual dan 
verbal. 

h) Guru menunujukkan angka pada kertas 
kepada anak, masing masing anak 
mendapatkan angka yang berbeda. 

i)  Anak diminta mencocokkan angka yang 
mereka lihat dengan angka yang ada di 
playmat. 

j)  Setelah menemukan angka yang sama, 
anak berdiri di atas angka tersebut 
sambal menyebutkan angkanya. 

k) Guru mengajak anak mengurutkan 
angka: “Injak angka dari 1 sampai 5 
secara berurutan! 

l)  Memberi kesempatan siswa mengulang 
agar konsep lebih melekat. 

 
3. Penutup (Post-Teaching Activities) 

a) Guru mengajak anak menyebutkan 
semua angka dari 1–10 bersama-sama. 

b) Guru memberi pujian dan umpan balik 
positif kepada anak. 

c) Mengajak anak merefleksikan aktivitas 
yang dilakukan (misalnya dengan 
bertanya tadi kamu lompat ke angka 
berapa, angka mana yang paling sering 
dipakai, atau angka berapa yang paling 
disukai). 

 
Berdasarkan hasil observasi, penggu-

naan media playmat angka membuat anak 
menunjukkan respon awal yang sangat 
positif. Mereka terlihat antusias saat 
melihat media yang berwarna-warni. 
Penjelasan guru bahwa mereka akan 
belajar sambil bermain menurunkan 
kecemasan siswa dan meningkatkan 
motivasi mengikuti pembelajaran. Guru 
menyatakan bahwa media pembelajaran ini 
membuat anak lebih siap menerima materi 
karena merasa lingkungan belajarnya 
menyenangkan. 

Guru menyatakan bahwa melalui 
penggunaan media playmat ini, anak tidak 
hanya mengenal lambang bilangan secara 
visual, tetapi juga secara kinestetik dan 
verbal, sehingga konsep angka lebih mudah 
dipahami dan diingat. Anak telah mampu 
menyebut angka 1–10 secara lisan dengan 
tepat, yang mengindikasikan bahwa 
pemahaman anak terhadap urutan angka 
sudah terbentuk dengan baik. Selain itu, 
anak juga mengenali bentuk simbol angka 
tersebut. 

Media playmat angka ini membantu 
melatih motorik kasar sekaligus pemaha-
man konsep urutan angka secara konkret. 
Kegiatan pembelajaran menggunakan 
media ini memberikan kesempatan bagi 
anak untuk mengevaluasi dan meng-
ekspresikan pengala-man mereka. Anak-
anak tampak senang dan bangga atas 
partisipasinya. Beberapa anak dengan 
senang hati menyebut angka favorit 
mereka, yang menunjukkan keterlibatan 
emosional dalam pembelajaran. Pemberian 
pujian dan refleksi sederhana turut 
memperkuat kesan positif terhadap angka 
dan mendorong rasa percaya diri siswa. 

 
4. Kesulitan yang Dihadapi Guru dalam 

Menggunakan Media Playmat Angka 
Walaupun media playmat angka terbukti 

efektif untuk meningkatkan kemampuan 
anak dalam mengenal lambang bilangan, 
guru tetap menghadapi sejumlah hambatan 
saat mengimplementasikannya dalam 
proses pembelajaran. Kesulitan tersebut 
dijelaskan saat wawancara sebagai berikut. 
Ada beberapa hambatan, seperti kesulitan 
dalam mengatur konsentrasi dan perilaku 
anak selama kegiatan berlangsung. Selain 
itu, perbedaan kemampuan anak membuat 
guru harus memberikan perhatian 
individual, yang menguras waktu dan 
tenaga. Kadang juga anak terlalu aktif dan 
bermain berlebihan, jadi harus diawasi 
agar fokus tetap pada pembelajaran. 
Kesulitan lain yang dihadapi yaitu playmat 
angka hanya tersedia satu set dan tidak 
dilengkapi dengan media pelengkap seperti 
kartu angka cadangan, alat bantu visual 
lainnya, atau benda konkret untuk 
mendukung pembelajaran kuantitas. Hal ini 
menyulitkan guru dalam memberikan 
variasi kegiatan, khususnya ketika siswa 
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perlu mengaitkan lambang angka dengan 
jumlah benda. 

Selain hal di atas kesulitan lainnya yaitu 
penggunaan playmat memerlukan pen-
dekatan individual dan berulang, terutama 
karena anak tunagrahita memiliki 
kemampuan yang beragam. Guru harus 
mendampingi satu per satu agar mereka 
memahami instruksi dengan benar. Hal ini 
memakan waktu cukup banyak dan dapat 
mengurangi efisiensi pembelajaran untuk 
seluruh kelas. Guru juga harus mengatur 
waktu agar semua anak mendapatkan 
kesempatan yang sama menggunakan 
media. 

 
B. Pembahasan 

Berdasarkan hasil wawancara dan 
observasi, anak tunagrahita ringan kelas 2 di 
SLB Mutiara Bunda memiliki kemampuan 
yang masih terbatas dalam mengenal lambang 
bilangan. Mereka umumnya masih memerlu-
kan bimbingan dan pengulangan. Hal ini 
sejalan dengan karakteristik anak tunagrahita 
ringan yang cenderung memiliki kecepatan 
belajar lebih lambat dan memerlukan 
pendekatan pembelajaran yang konkret serta 
visual. Anak tunagrahita menurut Amin 
(1995:11) bahwa “Anak tunagrahita adalah 
mereka yang kecerdasannya jelas berada di 
bawah rata-rata. Di samping itu mereka 
mengalami keterbelakangan dalam menye-
suaikan diri dengan lingkungan. Mereka 
kurang cakap dalam memikirkan hal-hal yang 
abstrak, yang sulit-sulit dan yang berbelit-
belit”. Apabila dilihat dari karakteristik bahwa 
mereka belajar memerlukan media 
pembelajaran untuk menunjang pemahaman. 
Media pembelajaran menurut Arsyad 
(2017:29) “Media pembelajaran adalah alat 
bantu pada proses belajar baik di dalam 
maupun di luar kelas, yang merupakan 
komponen sumber belajar atau wahana fisik 
yang mengandung materi instruksional di 
lingkungan siswa yang dapat merangsang 
siswa untuk belajar”.  

(Kemampuan membedakan bentuk angka 
yang mirip seperti 6 dan 9 masih menjadi 
tantangan bagi beberapa siswa. Oleh karena 
itu, penggunaan media yang dapat menarik 
perhatian dan melibatkan aktivitas fisik 
sangat dibutuhkan dalam proses pembelaja-
ran matematika dasar. 

Media playmat angka merupakan salah 
satu alat bantu belajar yang dirancang untuk 

mendukung pembelajaran lambang bilangan 
atau simbol angka melalui pendekatan visual, 
verbal, dan kinestetik. Pada anak tunagrahita 
ringan, playmat memberikan kesempatan bagi 
anak untuk belajar sambil bergerak, melihat, 
dan menyentuh secara langsung angka-angka 
yang dipelajari. Guru menggunakan playmat 
tidak hanya sebagai media tampilan angka, 
tetapi juga sebagai area aktivitas interaktif 
yang membuat siswa terlibat aktif. Ini sesuai 
dengan teori Bruner tentang representasi 
enaktif, yang menyatakan bahwa anak dengan 
hambatan kognitif lebih mudah memahami 
konsep melalui pengalaman langsung dan 
tindakan fisik. 

Langkah-langkah yang digunakan guru 
dalam pembelajaran dengan media playmat 
angka ini terbagi menjadi tiga tahapan yaitu 
kegiatan pendahuluan, inti, dan penutup. Pada 
tahap awal, guru menyiapkan media dan 
menyampaikan bahwa pembelajaran akan 
dilakukan secara menyenangkan. Pada tahap 
inti, siswa diajak menunjuk, melompat ke 
angka, mencocokkan kartu angka, hingga 
menyebutkan angka dengan suara lantang. 
Sementara pada penutup, siswa diberikan 
pujian dan diajak merefleksikan kegiatan. 

Meskipun media playmat angka memberi-
kan manfaat positif, guru tetap menghadapi 
beberapa kendala dalam pelaksanaannya. 
Beberapa kesulitan yang muncul antara lain 
jumlah media yang terbatas sehingga anak 
harus bergiliran, serta kesulitan dalam 
mengatur konsentrasi dan perilaku anak 
selama kegiatan berlangsung. Selain itu, 
perbedaan kemampuan antar siswa membuat 
guru harus memberikan perhatian individual, 
yang menguras waktu dan tenaga. Hambatan-
hambatan ini menunjukkan bahwa peng-
gunaan media inovatif harus didukung dengan 
kondisi fisik, alat bantu yang memadai, dan 
manajemen kelas yang fleksibel. 

Dari pembahasan ini dapat disimpulkan 
bahwa penggunaan media playmat angka 
secara sistematis dapat meningkatkan 
kemampuan anak tunagrahita ringan dalam 
pemahaman mengenai lambang bilangan. 
Media ini terbukti mampu menarik minat 
belajar siswa, melibatkan berbagai aspek 
sensori, dan membantu penguatan memori 
angka. Anak tidak hanya menunjukkan 
kemampuan kognitif seperti menyebut dan 
mengenali angka, tetapi juga keterampilan 
sosial-emosional seperti fokus, antusiasme, 
dan kemandirian.  
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Penggunaan media pembelajaran yang 
tepat sangat penting dalam mendukung 
perkembangan kognitif dan peningkatan 
pemahaman anak berkebutuhan khusus, 
khususnya tunagrahita ringan. Berdasarkan 
hasil penelitian yang dilakukan, dapat 
disimpulkan secara umum bahwa media 
playmat angka efektif dalam meningkatkan 
kemampuan mengenal lambang bilangan pada 
anak tunagrahita ringan. 

 
IV. SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 
Berdasarkan simpulan umum yang telah 

dipaparkan sebelumnya, maka dapat 
ditemukan simpulan khusus dari penelitian 
ini, yakni: Kemampuan anak tunagrahita 
ringan dalam mengenal bilangan berada pada 
tahap awal. Anak menunjukkan kesulitan 
dalam membedakan bentuk angka dan 
mengurutkannya, sehingga diperlukan 
pendekatan konkret dan kegiatan belajar yang 
menyenangkan. 

Langkah-langkah penggunaan media 
playmat angka yang meliputi tahap persiapan, 
kegiatan inti, dan penutup, telah dirancang 
secara sistematis dan dapat diterapkan secara 
efektif di kelas. Langkah-langkah ini 
mendorong partisipasi aktif siswa dalam 
mengenal angka melalui aktivitas menyebut, 
mencocokkan, melompat, dan mengurutkan 
angka di playmat. Kesulitan yang dihadapi 
guru antara lain terbatasnya alat bantu dan 
kebutuhan bimbingan individual yang tinggi. 
Meskipun demikian, guru mampu mengatasi 
tantangan tersebut dengan pendekatan yang 
fleksibel dan pengelolaan kelas yang adaptif. 

 

B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian, beberapa 

rekomendasi dapat diberikan kepada pihak 
terkait. Guru disarankan untuk terus 
memanfaatkan media pembelajaran berbasis 
permainan seperti playmat angka serta 
menerapkan pendekatan multisensori yang 
sesuai dengan kebutuhan masing-masing 
anak. Sekolah perlu menyediakan media 
konkret yang lebih variatif serta memberikan 
pelatihan bagi guru terkait penggunaan media 
inovatif dan manajemen kelas bagi anak 
berkebutuhan khusus. Orang tua diharapkan 
mendukung pembelajaran di rumah melalui 
aktivitas bermain yang memperkenalkan 
konsep angka sekaligus menjalin kerja sama 
dengan guru untuk menjaga kesinambungan 
pembelajaran. Selain itu, peneliti selanjutnya 

diharapkan dapat mengembangkan kajian 
mengenai efektivitas media pembelajaran lain 
dalam bidang matematika, khususnya terkait 
materi operasi hitung bagi anak berkebutuhan 
khusus. 
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